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Abstrak 

Penurunan partisipasi pada Pemi/11 merupakan 
masalah dari bangsa Indonesia. Penuninon i11i semakin 
signifikan dari wakJu kl wakJu. Penelitian ini bertujuan 
mengembangkan penggunaan WEB Portal 2.0 dan 
media sosial sebagai sarano peningkatan partisipasi 
pemilih pada pemilihan umum 2014. Penelitian 
dilakukan dengan menentukan media sosial don web 
portal partai politik, penetapan kuesioner partisipasi 
pemilih, penetapan Jcuesioner alctfritas penggunaan 
teknologi informasi yang dilanjutlcan denga11 analisis 
media sosial dan web portal, analisis perilaku pemilih, 
serta analisis penggunaan teknologi /nformasi dan 
Komunikasi. Analisis yang digunakan dalam per.entuan 
golongan p11lih adalah teknis. politis. politis-teknis. 
ideologis. pragmatis. Internet sebagai sarana unt11k 
peningkatan partisipasi pemula dalam pemilihan umum. 
Media sosial dan berita elektronik menjadi sara11a yang 
banyak dig11nakan dan berpengaruh 1mt11k pemilih 
pemula. 

Kata kunci: media sosial. partisipasi. pemilu. pemilih 
pemula. 

I. Pendahuluan 

Pemilihan Umum Presiden Indonesia pada 9 Juli 
2014, merupakan partisipasi politik warga Negara 
Indonesia unluk memiiih pemimpin Negara. seeara 
langsung ataupun tidak langsung ikut mempengaruhi 
kebijakan pcmerintah. Partisipasi pemilih pada 
Pemilihan Umum Presiden 2014 bedampak terhadap 
legitimasi sistem pemerintah dan pemimpin terpilih 
dalam menjalankan roda pemerintahan lima tahun ke 
depan. 

Data Kornisi Pemilihan Umum yang dikutip dari 
Tulung golongan putih pada pemilu iegisiatif selama 10 
tahun terakhir mengalami peningkatan sampai 20%. 
Partisipasi pemilih pada tahun 1999 ke tahun 2004 
menurun 9%. dari 93% menjadi 84%. pada tahun 2004 
ke tahun 2009 menurun 13% dari 84% menjadi 71% dan 
pada tahun 2009 kc tahun 2014 meningkat 4, 11 % dari 
71% mcnjadi 75.11% .Pemilihan Umum Presidcn secara 
langsung di Indonesia sudah dilaksanakan 2 kaii pada 
tahun 2004 dan 2009. Partisipasi Pcmiiih Prcsiden 2004 
putaran I sebesar 79%. putaran 2 sebesar 77% dan pada 

Pemilihan Umum Presiden 2009 yang berlangsung satu 
putaran sebesar 73%. Pemilihan Umum Indonesia 
Presiden mengalami penurunan 5% dalam kurun waktu 5 
tahun [I]. 

Golongan putih yang selanjutnya discbut golput 
adalah Warga Negara Indonesia yang sudah memiliki 
hak pilih dalam pemilu tetapi tidak menggunakan hak 
pilihnya dengan berbagai maeam aiasan. Alasan memilih 
golput pada pemilu terdapat empat alasan yaitu alasan 
teknis, alasan teknis-politis. alasan politis dan alasan 
ideology [2]. 

Pelajar dan mahasiswa merupakan pemilih 
pcmula yang berpengaruh dalam partisipasi pemilihan 
umum. Pemilih pemula adalah Warga Negara Indonesia 
yang baru memiliki hak pilihnya. Penduduk usia 15-24 
meneapai 16% yaitu 42.013.911 dari popuiasi Indonesia 
259.940.857 jiwa [3]. Pengguna internet di Indonesia 
pada 2013 mencapai 72.200.000 yaitu 28% dari total 
populasi di Indonesia (4 ]. Pada tahun 2012 pengguna 
internet usia 16-24 mcm:apai 22.5% dari jumlah 
pcngguna layanan internet di Indonesia. Pengguna 
Internet mcliput jcjaring sosial 87.8%. mencari info 
68.9%, mcncaru berit.1 tcrkini 62.1 % dan membuka 
email 57.9% [5] . 

Perkembangan Teknologi lnformasi dan 
Komunikasi (TIK) serta pl!niagkatan pengguna layanan 
internet dapal dimanfaatkan pemerintah untuk 
pcningkatan kualitas d.:mokrasi di Indonesia [6 ]. 
Partisipasi masyarakat dalam pemilihan umum 
mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat kepada 
pemerintahan. Berdasarkan pernyataan tersebut, 
pemasalahan yang diangkat dalam tulisan ini adalah 
bagaimana WEB ponal dan media sosial sebagai sarana 
peningka:an panisipasi pemiiihan umum 2014. 

Penelitian dilakukan dengan menentukan media 
sosial dan web portal partai politik dengan mesin pencari 
google dengan ke_1word "GOLPUr I "GOLONGAN 
PUTIH"" untuk akth·itas golput sedangkan keyword 
"ANTI GOLPUT"" I ··Pencerdasan Pemilu'· untuk anti 
goiput. Penetapan kul"sioner partisipasi pemiiih dan 
aktivitas penggunaan tcknoiogi in fom1asi berdasarkan 
ala:;an golput menurut Ecp Saifullah. Proses sclanjutnya 
analisis media sosiai dan web portal cic11gan menganalisa 
aktivitas pcngunaanya. analisis perilaku pcmilih dan 
pcnggunaan T cknologi lnforn1asi dan Komunikasi 
bcnlasarkan analisis dl·sl-riptit'. /\nalisis Tcknologi 
informasi dan Knmunikasi mcnghitung prioritas pilihan 
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dari setiap variabel pada penanyaao :.iengan perhitungan 
sebagai beri!rut 

N=n 

Vx = I c2' p (r.) x (N - (n - 1)))) 

""'' .'V 

Z= Ivx 
j,., I 

Z = Total penjumlahan seluruh \·ariabei 
V(x) =Total variabel x yang terboboti 
N = Jumlah variabel yang ada 
P(n) = Prioritas ke-n 

Pendapan Aktivitas Akun Media sosial dan Web 2.0 
Penetapan akun media berdasarkan aktivitas 

penggunaan media sosial pemilu 2014 dan pencerdasan 
anti golput pemilu 2014. Penetapan aktivitas meliputi I 0 
akun twitter, 6 fanpage facebook , yo11111be, dan I WEB 
2.0. 

Tabel I Media sosial penyuara golput (diakses pada 31 
Maret 2014) 

Media Akun 
Sosial 

Twitter 

Partai Golput (@Partai_golput) 
Golput (@PartaiGolput) 
militan golput (@MilitanGl)lput) 
Pemuda Golput 
(@Pemudago I puters) 
llGolput (@Asal_gob!ex) 
rreedom Of Sumatcra 
(@MelayuMonitor) 
Free West Papua 
C<CitFreeWestPapua) 
Ayo GOLPUT ('?.)AyCl _ Golput) 
Tolak Pemilu (®golputcerdas) 
Memilih Golput 
(lc7)Memilih Golpul) 
Komunitas Golput Pemilu Seluruh 
Dunia Kcmhali Kcpada Syari'ah 
dan Khil:ifah 
Partai Golput 

Facebook /\yo Gulput Di Pcmilu 2014 
Gerakan Golput Nasional 
Golput. Revolu~i Indonesia Tanpa 
Parpol 
Golput sah secara moral 

Web 2.0 golputhukar.dosa.hohzspot.corn 
Penetapan akun mi:dia sosial anti golput meliputi 

komunitas dan partai politik. Aktivitas media elcktronik 
(internet) yang rnencerdasarkan remilu Ayo Vote dan 
Kamoe Indonesia meliputi weh portal. 1wit1er. faceboolc 
dan youtube. Penetapan partai politik rneliputi peserta 
pemilu 2014 dan pcnccrdasan anti golput kepada calon 
pemilih pemilu 2014. 

Penetapan Kucsioner Aktivitas Pengguna Teknologi 
dan lnformasi oleh Calon Pemilih 

Kuesioner aktivitas pengguna meliputi penggunaan 
TIK yang mempengaruhi pemilih dan informasi yang 
dibutuhkan serta mempengaruhi calon pemilih. 
Pengszunaan teknoloei menentukan sumber informasi .... _ - , 
sering diakses dan digunakan pemilih dalam mencari 
informasi. 

Akun Media sosial dan Web 2.0 

Analisis Media Sosial dan Web 2.0 Golput 
Aktivitas pengguna media sosial golput sebagian 

besar her.-ifat bay:mgan, akur.-akun media sosial berisi 
sekumpulan pengguna yang menolak pt>milu 2014. Akun 
media sosial yang berbentuk komunitas diantaranya 
Rumah Golput Indonesia yang berada di Kota Bogor. 
mereka mempunyai we~ golputbukandosa.blogspot.com. 
Aktivitas web ini terdapat 273 pengunjung membuka 
website dan 1730 halaman dibuka selama Januari 2014 
sampai Juli 2014. Komunitas ini memiliki 22 artikel 
berisi alasan politis dan ideologis untuk tidak 
berpartisip:isi dalam pemilihan umum. Web memiliki 
media sosial mel iputi faceboolc, twitter, dan yuutube. 

Aktivitas pcnggunaan akun twitter tanggal 8 Juli 
2014 Ayo Golput yang memiliki keaktifan yang baik 
terdapat 6181 pengikut, 2589 mengikuti, 666 kicauan 
dan setiap harinya ada aktivitas penggunaan twitter. 
Akun lainy:i Ayo Golput berisi alasan - alasan yang 
mengajak penolakan terhadap pemilu meliputi ideologis, 
dan politis. Free West Papua terdapat 8159 pengikut, 
7768 mengikuti , 2859 kicauan, dan aktivitas akun setiap 
hari . Free West Papua akun kekecewaan terhadap 
Indonesia yang mengajak kepada semua warga Papua 
untuk tid:ik berpartisipasi dan mendirikan negara P:ipua 
Merdeka. 

Akun yang bersifat ideologis merupakan akun 
faceboolc "Komunitas Golput Pemilu Seluruh Dunia 
Kembali Kepada Syari'ah dan Khilafah ... sedangkan 
akun lain hersifat politis. Partai Golput dan Golput, 
Revolusi Indonesia Tanpa Parpol memiliki aktifitas 
setiap hari dengan 2298 dan 1357 pengguna 
menyukainya. 

Analisis media sosial dan Web 2.0 anti Golput 
Perkembangan TIK harus dimanfaatkan oleh LSM, 

partai politik dan pemerintah dalam peningkatan 
partisipasi pemilih . Aktivitas anti golput di dunia maya 
sebagian besar dari akti\·itas kegiatan lembaga sosial 
masyarakat dalam bidang politik. Lembaga sosial 
masyarakat yang terlibat di antaranya komunitas Kamoe 
Indonesia dan Ayo Vote. 

Tabel 2 Aktivitas sosial media anti golput data (diakses 
pada 8 Juli 2014) 

Media 
Nama Or~anisasi 

Sosial 
Kriteria Kamoe Ayo Vote 

Indonesia 
Jumlah 9539 5187 

Twiller 
Pengikut 
Jumlah Tweet 2949 3535 
Jumlah 7929 126 
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Follow 
Tingkat 
aktivitas akun 
Fans Page 
Like 

Facebook Talking about 
Tingkat 
Aktivitas 
Jumlah 
subscribers 
Jumiah video 

Yo111ube Jumlah view 

Tanggai last 
upload 

7 7 

22444 6983 

7 7 

47 49 

25 i5 
80393 5549 

24-Apr-14 17-Apr-14 

Penggunaan media sosial pada anti golput 
terorganisir cukup baik. Setiap aktivitas informasi 
kegiatan di irlformasikan melalui media sosial. Kamoe 
Indonesia dan Ayo Vote mempunyai segmentasi 
pemuda/pemilih pemula. Kamoe I~donesia mempunya~ 
jaringan pemuda yang tersebar d1 kota-kota besar d1 
Indonesia. Kamoe Indonesia mengampanyekan tolak 
politik uang, anak muda memilih, tolak politik hitam dan 
tolak capres korupsi. 

Kamoeindonesia.org menunggah 79 tulisan sejak 
Januari 2014 sampai dengan Juli 2014. Tulisan meliputi 
pencerdasan anti golput karena teknis dan politis. Artikel 
pencerdasan untuk penolakan golput teknis seperti "'Cara 
Mengecek Apakah Kita Sudah Terdaftar jadi Pemilih 
Pemilu 2014'', .. Tugas Luar Kota Bisa Nyoblos'!'', 
"Bolehkah memilih menggunakan KTP di TPS?" dan 
artikcl lainya. Pencerdasan golput karcna politis 
diantaranva ·•sanksi Pelaku Money Politics", ·'Video 
Debat C;pres•·, .. Anti partai bukan berarti akan banyak 
golput" dan artikel lainya. 

Ayovote.com menunggah 688 file sejak Januari 
2014 sampai Juli 2014. File tersebut meliputi info gratik, 
artikel, dan video. Informasi di dalamnya menjelaskan 
mekanisme pemilu, biografi cal1Jn, sejarah pemilihan 
presiden, hasil presiden, dan informasi lainya. 

Analisis web 2.0 1>artai politik pencerdasan anti 
golput 

Peserta pemilihan umum dalam pemilihan umum 
2014 terdapat 15 p:irtai. 12 partai nasional d:m 3 partai 
lokal Provinsi Aceh . Partai politik yang mcnccrdaskan 
anti golput selama pemilihan umum 7 1Jartai da.-i 12 
partai . Partai Persatuan Pembangunan paling banyak 
memiliki 6 artikel tentang anti golput melalui wehsite 
resmi www.ppp.or.id. Artikel herjudul .. Fatwa Haram 
Soal Golput Biki11 Tweeps Tepok Jidat'' oleh Partai 
Persatuan Pembangunan salah satu pencerdasan untuk 
calon pemilih golongan ideologi Islam funda.'Tn:ntal. 
sedangkan artikei lainya pencerda:;an ajakan untuk 
golongan politis dan teknis. Partai politik lain PKS 
memiliki 5 artikel. PKB, Golkar dan Gerindra memiliki 
2 artikel. Demokrat I artikel sedangkan yang lainya 
tidak ada. 

Analisis perilaku partisi1>asi pemilih umum 

3.4-81 

Pemilihan Legislatif 2014. dari 70 responden 
dengan menggunakan accidental tcon\'inient) sampling 
yang dibcrikan pertanyaan apakah mengikuti Pemilihan 
Umum Legislatif pada tahun 2014 menunjukan hasil 
72,7% menggunakan hak pilihnya. Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) menyatakan, partisipasi pemilih pada 

• Iva -. Tidah ·• Abstain 

Gambar 1 Partisipasi pemilih pemilihan legislatif 
mahasiswa !PB 

Pemilu Legislatif2014 mencapai 75.11%. Dengan angka 
partisipasi itu, 24.89% pemilih tak menggunakan hak 
pilihnya (7]. 

Persentase mahasiswa yang berpartisipasi dalam 
pemilu cukup tinggi . Hal ini terj:!di karena pemilih 
pemula memiliki kesad:iran politik yang tinggi. Semakin 
pcka atau terbuka sescorang terhadap rangsangan politik 
melalui kontak prihadi dan organisasi, serta melalui 
media masa maka semakin bcsar kemungkinan mereka 
bcrpartisipasi dalam kegiatan politik[8]. 

Pemilih dalam pemilihan umum legislatif 5 
mahasiswa dari 51 menvatakan asal memilih sedang kan 
46 mahasiswa lainya memiliki alasan dalam 
bcrpartisipasi dalam memilih . Karakter pemilih pemula 
dalam pemilu lcgislatif 201-t mahasiswa didasari untuk 
kcrnajuan lndonesia 5 tahun yang akan datang dengan 
mempertimbangkan \'isi dan misi calon atau partai 
politik. 

\ ·1 ·'1 \l.~n • i· ,,,1, ._,!,·n 1.11::i: 

\kmh.n-. .1 I\ . 1.h.11:..11 
- "' .-- . .t···; • ~ 

~("l ;t b .. : 'i·~!l•,l !i• l • l!l( , 1 l o : I\ • .1 

Gambar 2 Mahasiswa IPB ~·ang h~rpart,isipasi dalam 
pemilihan umum legislatif2014 Jari 70 responden 

Setiap kcputusan pemilili adanya hubungan yang 
kuat antara Kcyakinan/ldcolugi /Agama/Suku dcngan \'isi 
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dan misi calon/partai politik sehingga setiap calon yang 
dipilih bagian dari kelompoknya yang akan membawa 
nilai-nilai kelompok untuk kebaikan Indonesia 
kedepanya. Pemuda mempunyai komitmen yang kuat 
terhadap kepentingan-kepentingan politik golonganya. 
lebih mandiri dan bebas dalam menentukan pilihan 
politiknya, lebih jelas ideologi politiknya, lebih banyak 
memihak kepentingan umum dan scbagainya [8]. 

Alasan golput teknis paling banyak sejumlah 13 
mahasiswa tidak memilih karena sedang berada di luar 
daerah. Setiap mahasiswa yang bera'lal dari luar daerah 
golput karena calon legislatif hukan herasal dari 
daerahnya tetapi dari dae..;h dimana tempat mahasiswa 
berpanisipasi. Mah;isiswa yang kuliah di luar daerah 
menjadi sangat terbatas dan ridak sama dengan 
keinginan mereka sebagai pemilih cerdas, yang bisa 
mengenali caleg yang berasal dari kota asal mereka [9]. 

Alasan karena politis, alasan pemilih setelah 
mempertimbangkan semua calon dan partai politik yang 
tidak ada calon yang layak dipilih dan kecewa terhadap 
kinerja anggota legislatif di tahun sebelumnya[2]. 
Sebagian kecil kccewa terhadap anggota dan partai 
politik di pcriodc pcmcrintahan scbclumnya. 

Berdasarkan pada data diatas maka diperlukan 
adanya teknologi yang mampu membcrikan fasilitas 
yang berfungsi untuk meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam pemilu. khususnya pemilih pemula. 

Aktivitas Pengguna Teknologi dan lnformasi 
oleh Calon Pemilih 

Kebutuhan informasi PEMILU Presiden dan Wakil 
Presiden 

.. . .. . . . .. 
~ . . .. ... . 
. " . .. ... ·.· . 

Gambar 3 Kehutuhan lnfonnasi Calon Pemilih untuk 
Pemilihan Umum Presiden dan \Vakil Prcsiden 2014 setelah 

dil><ihoti 

Tingginya partisip;isi pemilih pemula dalam 
pemilu legislatif 2014 harus dipenuhi juga kebutuhan 
informasi pemilih untuk pemilu presiden dan wakil 
presiden. Kebutuhan informasi untuk pemilih meliputi 
waktu pemilihan. jadwal kampanyc. cara menggunakan 
hak pilih, cara mengetahui ha~il pemilu. cara memantau 
pemilu,pendapat pakar atau tokoh. dan hasil survey. 

Berdi~arkan 70 respondcn calon pcmilih pcmilu 
Presiden dan \Vakil Prcsidcn pcmilih mcmprioritaskan 

waktu pemilihan menjadi informasi yang paling utama di 
butuhkan, hal ini karena calon pemilih membutuhkan 
kepastian untuk berpartisipasi dalam pemilihan umum. 
lnformasi cara menggunakan hak pilih prioritas kedua 
karena kebanyakan mahasiswa berada dari luar daerah. 
Penyelenggara pemilu harus mulai mengambil fokus 
untuk melakukan pendidikan pemilih dalam memastikan 
bahwa pemilih memperoleh informasi yang memadai 
terkait dcngan teknis penyelenggaraan pemilu [10]. 

Pendapat pakar dan tokoh dalam berbagai ilmu 
ini dibutuhkan bagi calon pemilih. Mahasiswa memiliki 
keterhatasan kemampuan di hidang lainya seperti 
pemerintahan dan ketatanegaraan. Kemampuan analisis 
dan pertimbangan dalam memlih dibutuhkanya tokoh 
dan pakar dalam menambah pemahaman calon pemilih. 
Tokoh. individual memegang peran besar dalam 
menentukan suara pemilih [11 ]. 

Kebutuhan informasi berdasarkan gambar 3 dapat 
dikclompokan menjadi tiga, pcrtama, yaitu waktu 
pemilihan dan cara mcnggunakan hak pilih berpengaruh 
terhadap partisipasi calon pemilih untuk menunaikan 
haknya; kedua, informasi pendapat pakar dan tokoh, cara 
mcmantau proses pilprcs dan hasil survey untuk 
informasi pemilih dalam mempertimbang!<.an calon 
presiden dan wakil presiden yang akan dipilihnya; 
sedangkan ketiga, adalah informasi pemberitahuan 
terhadap pemilih. 

Kebutuhan informasi untuk pemilih dalam 
mengambil keputusan untuk mahasiswa I pemilih 

. · .. -: . . .. . . ·.: ~ .' . . . 

·... .. . . . .... .. . .·. l'.ir1 .. >I J.1,, '"~ pcud11kun~ I~ -; 

l11:n1m;-..,1 ll 1111 :: 11 -- 11 5 

0 50 100 ir.o 200 250 

Gambar4 Kebutuhan informasi calon pemilih untuk 
calon presiden dan calon wakil presiden 2014 sctclah 

pemula sangat hanyak sesuai dengan karakteristik 
pemuda. 

Penulis mengelompokkan empat hat informasi 
yang dibutuhkan untuk mengenal calon presiden dan 
wakil presiden yaitu visi dan misi calon. biodata diri , 
informasi harian dan parpol , serta organisasi pendukung. 

lnformasi calon presiden dan wakil presiden yang 
dibutuhkan pemilih merupakan visi dan misi ini sesuai 
dcngan 2lasan pemilih berpartisipasi dalam pemilu 
legislatif 2014 . Pemilih pcmula sangat terpengaruh 
dalam membaca profil calon dalam mengambil 
keputusan[ 12] . 

Kelompok pemilih pemula memiliki karakteristik 
yang bcrhcda dcngan kelompok pemilih lainnya. Pemilih 
pemula ccnderung kritis. mandiri. independen. tidak 
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puas dengan kemapanan, dan pro perubahan. 
Karakteristik tersebut cukup kondusif untuk membangun 
komunitas pemiiih cerdas, yaitu pemilih yang memiliki 
pertimbangan rasional daiam menentukan pilihannya. 
Pertimbangan rasional ini, misalnya integiitas tokoh 
yang dicalonkan partai politik serta pengalaman atau 
program kerja yang ditawarkan (13]. 
Peogguoaao Media Elektrooik dalam pemilihao 
um um 

Ekktronok 

IHI 

164 

0 

Gambar 5 Sumher informasi pemilih setelah dihoboti 

Inforrnasi pcmilihan umum harus memiiiki akses 
yang mudah dikalangan pemiiih pernuia. Aktidtas 
mahasiswa disibukan dengan agenda akaden~ik dan 
sosial membutuhkan akses informasi yang cepat dan 
mudah. Sumber informasi yang di dapatkan pemilih 
pemula di dapatkan dari berbagai sumber di antaranya: 
Media cetak (surat kabar, majalah), Media elcktronik 
(TV, radio, internet), media pendukung (poster, Prosur, 
spanduk, banner, baliho), dan sosialisasi. 

Sumber informasi media eicktronik khususnya 
internet berfungsi mendapatkan informasi pt:milihan 
umum bermacam-macam, diantaranya mesin pencari, 
web calon, web partai, web Komisi Pcmilihan IJmum, 
berita elektronik, facebook, twitter dan google+. 
Pengguna internet mencapai 87.8% mengakscs media 
sosial, 68.9% mencari info, 68.3% mencari berit:i terkini, 
62.1% mengunggah/mengunduh video dan 57.9% 
membuka e-mail (5]. Mahasiswa pada umumnya 
mempunyai tujuan dalan1 penggunaan internet 
diantaranya pencarian inforrnasi. berita, dan jejaring 
sosial (14]. 

·1v. 1tl:..:f _;10 

.,j(h; 

Garnbar 6 Sumbcr lnfonnasi pcmilihan prcsidcn mcnggunakan 
media elektronik setelah diboboti 

Mcngakses berita elektronik tclah menjadi salah 
satu aktivitas paling dominan dari pengguna internet di 

Indonesia (15]. Pemilih pemula sering mengakses portal 
berita elektronik sebagai sumber informasi pemilu 
karena kecepatan informasi d:m judul informasi yang 
menarik disertai rasa ingin tahu yang tinggi kalangan 
mahasiswa. 

Jelajah situs/mesin pencari otomatis menjadi 
peringkat kedua karena kemudahan pemilih mencari 
informasi yang dibutuhkan dengan cepat dan tepat. Motif 
pencarian informasi dan kenyamanan daiam menelusuri 
informasi pada umumnya adalah bentuk kepuasan dalam 
mencari dan memperoleh informasi yang digunakan 
untuk perubahan, kehcbasan berpikir. aktualisasi diri, 
dan membantu kegiatan menjadi lebih efisien dan 
efektif. lnformasi tcrsebut termasuk dengan isu-isu 
politik terkini yang terjadi di tanah air (14]. 

Media sosial V"accbook dan twitter) menjadi 
sumber informasi yang berpengaruh di kalangan pemilih 
pemula ditunjukkan seperti Gambar 7. Kemenangan 
Obama pada pemilihan umum 2009 merupakan hasil 
dari penggunaan dan pengelolaan teknologi inforrnasi, 
khusunya media sosial dalam pengumpulan dari 
dukungan pemilih pemula [ 16 ]. Twitter menjadi sarana 
pembcntukan opini publik sedangkan Faeebook scbagai 
penguatan jaringan yang kuat antara akun dengan teman 
[ 17]. 
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Gambar 7 Sumbcr infonnasi yamg mcmpengaruhi pemilih 
pada pcmilihan prcsiclen 2014 sctclah diboboti 

Sumber informasi yang diakses memiliki 
kcragaman sesuai dcngan kcbutuhan masing-masing 
pengguna, namun sccar.i kcscluruhan terdapat satu 
kesamaan aktilitas dalam pencarian informasi yaitu 
aktifitas pencarian informasi yang bcrkaitan dengan 
pcngetahuan, Portal bcrita. wch rcsmi parpol , twitter dan 
facebook menjadi media yang berpengaruh terhadap 
pemilih dalam memutuskanl 12). Komunikasi politik dan 
pcmanfaatan internet sebagai salah satu sarana 
komunikasi yang cfisicn [IX). 

Kicauan/ status dan intcnsitas tokoh/ orang 
berpengaruh dalam masyarakat mcnjadi pertimbangan
pertimbangan pemilih pcmula dalam herpartisipasi pada 
pemilihan umum. Media sosial mcmiliki kekuatan untuk 
mempengaruhi sikap politisi , mengatur agenda, dan 
bahkan membcntuk hasil dari kampanyc [ 19]. Banyak 
informasi yang akan didapatkan dengan efektif dan 
ctisicn scrta dapat berintcraksi dcngan pcmerintah. partai 
politik. pemilih dan scktor lainya tanpa adanya batasan 
jarak dan waktu (20j. 
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3. Kesimpulan 

Aktivitas media sosiai penyuara golput tidak 
mempengaruhi pemilih pemula secara signifikan. 
Perkembangan komunitas-komunitas pemuda mulai 
menggunakan web dan media sosial sebagai kampanye 
anti golput terutama Kamoe Indonesia. Penelitian 
menunjukan teknologi informasi dan komunikasi 
khususnya new media (internet) sebagai sarana untuk 
solusi peningkatan partisipasi pemilih pemula dalam 
pemilihan umum. Sebagai sumber informasi untuk 
pemilih pemula, perst:ntase media sosial mencapai 
31.3% dan berita elektronik mencapai 30.5%. lnformasi 
teknis meliputi waktu pemiiihan dan cara penggunaan 
infonnasi mencapai 21.5% dan 19.5% menjadi prioritas 
informasi . Sedangkan visi-misi dan biodata calon 
masing-masing 33.3% dan 27,4% menjadi pertimbangan 
pemiiih pemula daiam mernilih caion presiden dan wakil 
presiden. 
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